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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang malaikat dalam
perspektif al-Qur’an (Kajian Komparatif penafsiran al-7abari dan
Quraish Shihab).

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (library research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan datanya adalah
documenter, sedang metode analisis datanya menggunakan metode
induktif, deduktif dan komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Tabari adalah salah satu
mufasir yang menawarkan satu metode tafsir bi al-Ma’sar dengan
pendekatan riwayat-riwayat para Sahabat, dan tahbi’in, penafsiran
tentang malaikat cenderung mengarah kepada Isra’iliyat. Hal ini dapat
dilihat dari penafsirannya yang mengatakan bahwa pada hakikatnya
malaikat dan Iblis adalah satu kelompok penghuni surga. Iblis
dahulunya bernama ‘Azazil. Sedang Quraish Shihab salah satu mufasir
yang menitik beratkan pada pola tafsir bi al-ra’y dengan pendekatan
analisis bahasa. Menurut Quraish Shihab, bahwa istisnd’ pada kata illa
Iblis adalah istisna’ yang mungati’ sehingga kata “illa” diartikan
“tetapi’, jadi menurutnya, Iblis bukanlah bagian dari malaikat.
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Abstract

This study aims to examine the angels in the perspective of the Qur'an
(Comparative Study of the interpretation of al-7abari and Quraish
Shihab).

This type of research is library research with a qualitative descriptive
approach. The data collection method is a documentary, while the data
analysis method uses inductive, deductive and comparative methods.

The results show that al-Tabari is one of the commentators who offers a
method of interpretation of bi al-Ma'sur with the narrative approach of
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the Companions, and tabi‘in, interpretation of angels tends to refer to
Isriliyat. This can be seen from the interpretation which says that in
essence angels and demons are a group of people in heaven. Devil used
to be named ‘Azazil. While Quraish Shihab is one of the commentators
who emphasizes bi al-ra'y interpretation patterns with the language
analysis approach. According to the Quraish Shihab, that iszisna’ 'in the
word illd Iblis is istisnd “which is mungati” so that the word "ill" means

"but"”, so according to him, Devil is not part of the angel.
Keywords: Angels; Al-Qur'an; al-Tabari; Quraish Shihab

1. Pendahuluan

Iman kepada malaikat merupakan salah satu keimanan kepada
yang ghaib. Iman kepada Malaikat ini mengeluarkan manusia dari
bingkai indera yang diciptakan untuk semua binatang dan
membebaskannya untuk mendapatkan pengetahuan tentang apa yang
ada di balik bingkai binatang ini. Dengan demikian dia dapat
menyatakan kemanusiaannya dengan segala keistimewaan dan ciri
khususnya.*

Dalil tentang keberadaan (eksistensi) Malaikat adalah
berdasarkan dalil gas 1, jadi barang siapa yang meragukan atau tidak
mempercayai dengan adanya Malaikat maka dia telah masuk dalam
kekufuran, na udhu bi Allah. Allah SWT berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-
Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang
kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah
sesat sejauh-jauhnya.’

=
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'Sayyid Qutb, Fi Zildl al-Qur’dn, Terj. As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim
Basyarahil, dan Muchotob Hamzah, vol 1 (Jakarta: Gema Insani, 2008), 399
’Tim Mujamma’ Fahd li Tiba’a al-Mushaf al-Sharif, al-Qur’dn dan Terjemahnya
(Madinah: Lembaga Percetakan al-Qur’an Raja Fahd, 1418 H.), QS. Al-Nisa’ (4) : 136
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Namun ada sebagian kelompok yang mengingkari wujudnya
Malaikat dan menganggap bahwa Malaikat hanyalah suatu bentuk
kekuatan yang ada dalam tubuh setiap makhluk. Anggapan ini adalah
sesat dan batil karena wujudnya Malaikat termasuk perkara yang amat
logis dan mudah untuk dicerna, meskipun Malaikat termasuk makhluk
ghaib akan tetapi dalil nagli maupun ‘agli telah menunjukkan wujud
mereka, sebab tidak semua perkara yang tidak bisa ditangkap oleh
panca indera dan tidak bisa dicerna oleh akal manusia harus ditolak,
bukankah hakikat run manusia tidak bisa dicerna dan diraba ataupun
dilihat namun keberadaanya tidak bisa diingkari oleh siapapun.®

Orang-orang musyrik Makkah mempercayai dengan adanya
Malaikat, namun keyakinan mereka berbeda dengan Islam, mereka
berkeyakinan bahwa Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah
SWT, sebagaimana yang diceritakan al-Qur’an:
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Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir
Mekah): "apakah untuk Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk
mereka anak laki-laki, atau Apakah Kami menciptakan malaikat-
malaikat berupa perempuan dan mereka menyaksikan(nya),
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya
benar-benar mengatakan: "Allah beranak™. dan sesungguhnya
mereka benar-benar orang yang berdusta.’

Dalam penelitian ini penulis menjelaskan tentang Malaikat
dalam perspektif al-Qur’an, berdasarkan penafsiran al-Tabari dalam
kitabnya Jami’ al-Bayan, kitab tafsir klasik yang bercorak bi al-
Ma’sur dan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab seorang ulama
kontemporer. Sehingga dapat diketahui sejauh mana persamaan dan
perbedaan antara penafsiran al-Tabari dan Quraish shihab tentang
malaikat dalam perspektif al-Qur’an tersebut.

2. Landasan Teori
a. Pengertian Malaikat
Kata malaikat adalah bentuk jamak dari kata malak, mereka
adalah makhluk Allah yang diciptakan dari cahaya, mereka mampu

3zainal Abidin bin Syamsuddin, Akidah Muslim, (Bogor: Rumah penerbit
Almanar, 2010), 49
*Tim Mujamma’ Fahd, al-Qur’dn dan Terjemahnya, QS. As-Saffat (37): 149-152
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berubah bentuk yang mereka inginkan, di antara mereka ada yang
diutus untuk menyampaikan wahyu kepada para nabi, ada yang
bertugas untuk mengatur alam semesta, dan ada juga yang khusus
beribadah kepada Allah SWT.’

Di antara ciri-ciri dan sifat-sifat khusus Malaikat sebagaimana
dikabarkan oleh ayat-ayat al-Qur’an adalah bahwa Malaikat memiliki
sayap. Di antara mereka ada yang sayapnya dua, tiga, empat bahkan
ada yang lebih dari itu. Sebagaimana firman Allah:
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Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan
Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam
urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga
dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.’®
Malaikat bukan laki-laki dan bukan pula perempuan, Allah
melaknat orang-orang Musyrik Arab dahulu karena mengatakan
bahwa Malaikat adalah seorang wanita, dan mereka akan dimintai
pertanggung-jawaban atas perkataan mereka itu. Hal ini sebagaimana
difirmankan oleh Allah SWT:
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Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah
hamba-hamba Allah yang Maha Pemurah sebagai orang-orang
perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan malaika-
malaikat itu? kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka
akan dimintai pertanggung-jawaban.’

Dalam melaksanakan ibadah dan ketaatannya kepada Allah,
malaikat tidak pernah merasa bosan ataupun capek. firman Allah:
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*Majmu’ al-Lughah al-Arabiyah, Mu’jam Alfdz al-Qur’dn al-Karim, (Mesir:
Hay’ah al-Misriyah al-‘Ammah li al-Ta’lifi wa al-Nasyr 1970), 654
®Tim Mujamma’ Fahd, al-Qur’dn dan Terjemahnya, QS. Fatir (35): 1
"Ibid., QS. Al-Zukhraf (43) : 19
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“Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.”8

Kata “la yafturin” menurut Aba Bakar al-Jaz&’iri maksudnya
tidak merasakan lelah sehingga membutuhkan istirahat karena tasbih
bagi mereka seperti halnya bernafas bagi kita, Malaikat tidak pernah
merasa lelah untuk bertasbih sebagaimana kita tidak pernah
merasakan lelah untuk bernafas. Dan masih banyak lagi ayat-ayat
yang serupa lainnya.

b. Al-Tabari
1) Riwayat hidup al-Tabari

Namanya Abd Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kathir
al-Tabari. la dilahirkan di kota Amul ibukota Tabaristan Iran, di
penghujung tahun 224 H. Keluarga al-Tabari adalah keluarga yang
besar kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan, ia mendapat dorongan
kuat dari ayahnya untuk terus mempelajari berbagai macam ilmu,
sehingga ia pun semakin bersemangat untuk terus menggali ilmu
Allah SWT.®

Pada tahun 240 H. la pergi menuju Baghdad untuk menimba
ilmu dari ulama-ulama di sana. Di Baghdad al-Tabari belajar kepada
guru-gurunya, di antaranya Muhammad bin ‘Abd al-Malik bin AbT al-
Sawarib, Ishag bin Abi Isrd’il, Ahmad bin Mani” al-Baghawi,
Muhammad bin Hamid al-R&zi, Ya’qib bin Ibrahim al-Dawradqi,
‘Umar bin ‘Al al-Fallas, Sufyan bin Waki’ dan ulama-ulama’ lain
yang ahli dalam bidang Hadith, Fikih, Tafsir, Bahasa Arab dan
Nahwu.

Kemudian ia pergi ke Basrah untuk belajar kepada Muhammad
bin Masa al-Harshi, Muhammad bin Abd al-A’la al-San’anf, Bishr bin
Mu’adh dan lain-lain. Lalu ia pergi ke Kafah untuk belajar kepada
Karib Muhammad bin al-‘Ala al-Hamdani, Hannad bin al-Sarf, Isma’il
bin Masa al-Sudi, dan lainnya.

Setelah itu ia kembali ke Baghdad dan menetap di sana. Dalam
bidang fikih al-Tabar? bermadhhab Syéafi’iyah. ia tinggal di baghdad
hingga wafat. di Baghdad keilmuan al-Tabari semakin sempurna. la
menjadi salah satu ulama ternama dalam bidang al-Qur’an, Fikih,
Hadis, Tarikh, Lughah, Nahwu, Sya’ir Arab.

®Ibid., QS. al-Anbiya’ (21): 20
*Bassar Ma’rif dkk, Tafsir al-Tabari Min Kitdbihi Jami’ al-Baydn ‘An Ta wil Ayi
al-Qur’an, vol. 1 (Beirut: Mu’assasah al-Risélah, 1994), 9
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Di Baghdad ia menulis kitab-kitab yang sangat besar
manfaatnya terutama dalam bidang tafsir dan tarikh, ia terus menulis
hingga akhir hayatnya.

2) Karya-karya al-Tabari
Al-Tabari dikenal sebagai penulis yang produktif dan tulisannya
banyak dikenal. Namun di sini penulis hanya menyebutkan sebagian
saja, di antaranya'®: Tafsir : Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an;
Qir&’at : Al-Qird’at wa Tanzil al-Qur’an; Hadis : Al-Musnad al-
Mujarrad; Figh : Latif al-Qawl fi Azkam Syara’i al-Islam; Usal al-
Din : Risalah al-Musammah bi Sharth al-Sunnah; dan Sejarah :

Tarikh al-Umam wa al-Muluk.

3) Karakteristik Tafsir al-Tabari

Jami’ al-Bayan ‘an Ta’'wil Ay al-Our’an atau dikenal dengan
Tafsir al-Tabari ditulis pada periode mutagaddimin (abad I-1V).
Ketika Ibn Taymiyah ditanya tentang kitab tafsir yang paling dekat
dengan al-Qur’an dan al-Sunnah, beliau berkata : “Sesungguhnya di
antara tafsir-tafsir yang ada di hadapan kaum muslimin yang paling
dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya adalah al-Tabari, sebab
ia menyebutkan ucapan-ucapan ulama salaf dengan sanad yang
thabitah dan di dalamnya tidak terdapat bid’ah, serta tidak menukil
dari orang-orang yang tersangka kejelekannya, seperti Maqatil ibn
sulaiman dan al-kalbi.”"**

4) Metodologi dan Corak Tafsir al-Tabari

Metodologi tafsir al-Tabari dipandang dari segi tafsirnya
termasuk tafsir tazlili, yakni mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dari segala
segi dan maknanya. Seorang pengkaji dengan metode ini menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an, ayat demi ayat, surat demi surat sesuai dengan
urutan musha/ ‘Usmani.*?

Corak tafsir al-Tabari termasuk tafsir bi al-Ma’sur, yakni
menafsirkan ayat dengan ayat, apabila tidak ditemukan maka
menafsirkan dengan hadis nabi atau penafsiran dengan hasil ijtihad
para sahabat atau penafsiran dengan hasil ijtihad para tabi’in. Al-

lbid., 26

' Ahmad bin Abd al-Halim bin Taymiyah, al-Fatawa al-Kubra vol. 5 (Bayrut: Dar
al-Ma’rifah, tt.), 84.

2Ali Hasan al-Aridh, Sejarah dan Metodologi Tafsir, ter. Ahmad Akrom (Jakarta:
Rajawali Press), 75
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TabarT menolak penafsiran yang didasarkan pada pemikiran akal
semata, ia sangat berhati-hati dalam menafsirkan al-Qur’an."

5) Sistematika Tafsir al-Tabar1
Sistematika yang ditempuh al-Tabari dalam tafsirnya adalah
menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an sesuai urutannya dalam
mushaf al-Qur’an, ayat demi ayat, surat demi surat, dimulai dari surat
al-Fatihah diakhiri dengan surat al-N&s. Maka secara sistematis tafsir
ini tertib berdasarkan urutan mushaf (tartib musaafi).

¢. Quraish Shihab
1) Riwayat Hidup Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab dilahirkan di Rappang, Sulawesi
Selatan, 16 Februari 1944. la ulama dan cendekiawan muslim
Indonesia yang dikenal sebagai ahli dalam bidang tafsir al-Qur’an.
Ayahnya bernama Abdurrahman Shihab, seorang ulama dan guru
besar dalam bidang tafsir.**

Sebagaimana pernyataan Quraish Shihab dalam mengomentari
kepribadian ayahnya, ia seringkali mengajak anak-anaknya untuk
duduk bersama. Pada saat inilah ia menyampaikan nasehat-
nasehatnya. Banyak di antara yang disampaikan merupakan ayat-ayat
al-Qur’an, petuah Nabi, sahabat atau pakar-pakar al-Qur’an. Dari
sanalah benih kecintaan terhadap al-Quran tumbuh di jiwa saya."

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujung
Pandang. kemudiana melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat
pertama di kota Malang sambil “nyantri” di Pondok Pesantren
Darul Hadis al-Falagiyah di kota ini. Untuk lebih mendalami studi
keislamannya, Quraish Shihab dikirim oleh ayahnya ke al-Azhar,
Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua thanawiyah. Setelah
itu, ia melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar pada fakultas
Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967 ia
meraih gelar LC (setingkat sarjana S1). Kemudian pada tahun
1969, Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A pada jurusan

13Bagsar Ma’raf dkk, Tafsir al-Tabari Min Kitabihi..., 9

1“Rahmat Hidayat, “Pemikiran Muhammad Quraish Shihab tentang poligami”,
Skripsi S1 (Jakarta: Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2008), 61

®M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2003), vii
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yang sama dengan thesis berjudul “al-I’jaz at-Tasyri’ li al-Qur’an
al-Karim” (kemukjizatan al-Qur’an al-Karim dari segi hukum).™

Pada tahun 1973 ia pulang ke tanah air untuk membantu
ayahnya yang ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola
pendidikan di IAIN Alauddin. la menjadi wakil rektor bidang
akademi dan kemahasiswaan sampai tahun 1980. Pada tahun 1980
ini, Quraish Shihab kembali ke al-Azhar, ia mengambil spesialisasi
dalam studi tafsir al-Qur’an. Dalam waktu dua tahun ia berhasil
meraih gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya yang berjudul
“Nazm ad-Durar li al-Bigd’i Tahgiq wa Dirdsah” (suatu kajian
terhadap kitab Nazm ad-Durar [rangkaian mutiara] karya al-Biga’i)
berhasil dipertahankannya dengan predikat summa cum laude dengan
penghargaan Mumtdz ma’a martabah asy-syaraf al-Ula (sarjana
teladan dengan prestasi istimewa).’

2) Karya-karya Quraish Shihab

Quraish Shihab merupakan penulis yang produktif. Di sini
penulis hanya menyebutkan sebagian saja, antara lain sejumlah
makalah dan ceramah vyang ditulisnya sejak tahun 1975
dikumpulkan dan diterbitkan dalam bentuk dua buah buku oleh
penerbit Mizan dengan judul “Membumikan” al-Qur’dn (1992)
dan Lentera Hati (1994). Juga karya lainnya yang terkenal seperti:
Studi Kritis Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya
(Ujung Pandang: IAIN Alaudin, 1984); Wawasan al-Qur’dn; Tafsir
Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Ummat (1996); Mahkota
Tuntunan llahi (Tafsir Surat al-Fatihah), (Jakarta: Utama, 1998);
Wawasan al-Qur’dan tentang Dzikir dan Do’a (Jakarta: Lentera Hati,
2007); dan Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’dn, (Ciputat: Lentera Hati, 2000)'®. Karya yang terakhir ini
merupakan Sumber primer dalam penelitian ini.

3) Profil Tafsir al-Misbah
Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab di terbitkan oleh Lentera
Hati. Tafsir al-Misbéah adalah salah satu tafsir lengkap 30 Juz. Warna
keindonesiaannya memberi warna yang menarik dan khas serta sangat

'®Rahmat Hidayat, “Pemikiran Muhammad Quraish..., 62

M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi Hidup Bersama al-Qur’an,
(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 5

¥Ahmad Efendi, “Konsep Zikir Menurut Dr. Quraish Shihab Dalam Tafsir al-
Misbah”, Skripsi S1 (Jakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2008). 45-46
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relevan untuk memperkaya khazanah pemahaman dan penghayatan
umat Islam terhadap rahasia makna ayat-ayat Allah SWT.

Tafsir al-Misbah merupakan karya terbaru Quraish Shihab, tafsir
ini ditulis pada hari Jum’at 18 Juni 1999 M. (4 Rabi’ al-Awwal 1420
H.) dan selesai pada 5 September 2003 M. (8 Rajab 1423 H.). Nama

tafsir ini diambil dari Surah an-Nur ayat 35 (i~ & l-2l) dan

kebetulan nama tersebut sama dengan nama penerbitnya yaitu
“Lentera Hati” yang maksudnya juga sama dengan “al-Misbah .

4) Sekilas Tentang isi Tafsir

Sebagaimana kitab tafsir al-Tabari, tafsir al-Misbah adalah
termasuk tafsir tazlili, yang mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dari segala
segi dan maknanya, Seorang pengkaji dengan metode ini menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an, ayat demi ayat, surat demi surat sesuai dengan
urutan mushaf ‘Uthmant. ™

Di antara pendekatan yang digunakan oleh Quraish Shihab
dalam tafsirnya ialah pendekatan ayat dengan ayat, misalnya dalam
menafsirkan ayat:

G 5 2lle Olakall 22 pgile a0 B
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka;

bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.?’

la mengutip firman Allah di surat al-Nisa’ ayat 69:
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Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu

akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat

oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang

mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman

yang sebaik-baiknya.

Jadi, ada empat kelompok manusia yang telah mendapat nikmat
khusus dari Allah SWT, yaitu para Nabi, orang-orang yang jujur, para
syuhada’, dan orang-orang saleh. Jalan kelompok itulah yang
dimohonkan agar ditelusuri pula oleh pembaca ayat ketujuh surat al-
Fatihah ini.

9Ali Hasan al-*Aridh Sejarah dan Metodologi Tafsir, 75
°Tim Mujamma’ Fahd, al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. al-Fatihah (1): 7
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3. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif, dan merupakan kajian
pustaka (library research), yaitu menghimpun buku atau tulisan yang
ada kaitannya dengan tema penelitian. Data-data yang dijadikan
sumber utama (primer) adalah Tafsir Jdmi’ al-Bayan karya Imam al-
Tabart dan Tafsir al-Misbdh karya Quraish, baik yang berbahasa Arab
atau yang sudah diterjemahkan.

Sedangkan tulisan-tulisan lain tentang Malaikat yang
mempunyai relevansi dengan tema penelitian ini, merupakan sumber
sekunder, antara lain : Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat yang
Tersembunyi dalam al-Qur’an-as-Sunnah, serta Wacana pemikiran
Ulama masa lalu dan Masa Kini. Dalam buku ini dijelaskan tentang
iman kepada Malaikat, karya M. Quraish Shihab; Berkenalan dengan
Malaikat.

Dalam buku ini dijelaskan tentang ciri-ciri Malaikat berdasarkan
al-Qur’an dan as-Sunnah, karya Abdul Hamid Kisyik, terj. Rusydi
Helmi; dan Studi Sanad dan Matan Hadis Nabi Tentang Qarin dari
Golongan Jin dan Malaikat (Kualitas dan Matan Hadis Tentang
Qarin dari Golongan Jin dan Malaikat), merupakan Skripsi yang
meneliti kualitas hadis tentang Qarin dari golongan Jin dan Malaikat
dan Bagaimana pengaruhnya bagi kehidupan manusia.*

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga macam metode
analisis, yaitu : a. Metode Deduktif, yaitu metode yang digunakan
untuk menyajikan bahan atau teori yang sifatnya umum untuk
kemudian diuraikan dan diterapkan secara khusus dan terperinci; b.
Metode Induktif, yaitu metode analisis yang berangkat dari fakta-fakta
yang khusus lalu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum; dan c.
Metode perbandingan (mugéran), yaitu mengambil sebagian ayat-ayat
al-Qur’dn kemudian mengemukakan penafsiran para ulama’ tafsir
terhadap ayat-ayat itu, baik ulama’ salaf atau khalaf yang penafsiran
mereka itu bi al-Ma’sir maupun bi al-Ra’y, lalu membandingkan
penafsiran mereka masing-masing, dan menjelaskan mana di antara
mereka yang penafsirannya dipengaruhi oleh suatu madzhab,
golongan atau aliran tertentu.?

! Abdul Gofur Rojali, “Studi Sanad dan Matan Hadis Nabi Tentang Qorin dari
Golongan Jin dan Malaikat”, Skripsi S1 (Jakarta: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2006),

22Ali Hasan al-*Aridh, Sejarah dan Metodologi Tafsir..., 75.
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Penafsiran al-Tabari dan Quraish Shihab Terhadap Ayat-ayat
yang Berkenaan Dengan Malaikat

1) Penciptaan Malaikat

Kata malé’ikah disebut sebanyak 68 kali, sedangkan dalam
bentuk-bentuk yang lain seperti malak, malakan dan malakayni
ditemukan sebanyak 88 kali, secara tidak kebetulan angka ini sama
dengan penggunaan kata shayzan dengan segala bentuknya.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata "malaikat” artinya
makhluk Allah yang taat untuk melakukan berbagai perintah-Nya.?
Kata malaikah sering digunakan dalam bahasa Indonesia sebagai kata
berbentuk tunggal, sebagaimana kata ‘ulam@, padahal dalam bahasa
Arab kata itu adalah bentuk jamak dari kata malak untuk mala ikah
dan kata ‘alim untuk ulama.

Kata malaikat adalah bentuk jamak dari kata malak yang berarti
menguasai. Hal ini memberikan pengertian bahwa malaikat adalah
makhluk yang mempunyai tugas untuk menguasai alam dalam arti
mengaturnya atas perintah Allah.** Sebagian ulama mengatakan
bahwa kata malak adalah kata yang terbentuk dari akar kata la’aka
yang berarti menyampaikan sesuatu. Malak/malaikat adalah makhluk
yang bertugas menyampaikan sesuatu dari Allah SWT kepada
makhluk.®

L AT Jels o copi i LG & A
“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam
urusan)... "%

Informasi tentang asal kejadian malaikat tidak ada dalam al-
Qur’an, informasi tersebut hanya ditemukan dalam hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, al-Turmudhf, dan Ibn Majah melalui
A’isyah ra.?” yang menyatakan bahwa Nabi bersabda:

*Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 905

*Muhammad bin Mukarram al-Afrigi, Lisan al- ‘Arab, vol. 10 (Beyrit: Dar Sadir),
491

M. Quraish Shihab, Jin, Iblis, Setan dan Malaikat : Yang Tersembunyi, (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), 318

*°Tim Mujamma’ Fahd, al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Fatir (35): 1

2\, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’dn,
vol. 11 (Ciputat: Lentera Hati, 2000), 425
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Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api yang

menyala-nyala, dan manusia diciptakan dari apa yang telah
gambarkan kepada kalian.?® (HR. Muslim )

Kebanyakan ulama tafsir berpendapat, malaikat adalah makhluk
halus yang diciptakan dari cahaya seperti dalam hadits di atas, dapat
berubah bentuk, berpengetahuan sempurna, mampu mengerjakan
tugas-tugas yang sulit, selalu patuh dan tidak pernah membangkang.

ST 2 055 28T5 1l i) V) Tdsecd 258 Tydaen sl s By
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah®

kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.*

Menurut al-Tabari, Allah mengecualikan Iblis dari golongan
malaikat, karena Iblis adalah termasuk golongan malaikat dan
termasuk yang diperintah untuk bersujud kepada Adam. Al-Tabar?
meriwayatkan bahwa Iblis sebelumnya bernama ‘Azazil, sebelum Iblis
berbuat durhaka kepada Allah, dia adalah malaikat yang paling rajin
beribadah dan paling banyak ilmunya yang pada akhirnya
membuatnya menyombongkan diri.%*

Tentang substansi malaikat, al-Tabari meriwayatkan dari Ibn
‘Abbas bahwa malaikat diciptakan dari cahaya, Iblis diciptakan dari
api yang berkobar, sedangkan jin diciptakan dari ujung api yang
menyala-nyala. Sebelum manusia, penduduk bumi adalah bangsa jin,
kemudian mereka berbuat kerusakan, Akhirnya Allah menciptakan
manusia sebagai khalifah di bumi.*

Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ketika
malaikat diperintah untuk sujud maka merekapun langsung sujud

2Muslim bin al-Hajjaj al-Naysabiari, Sahik Muslim, vol4 (Beyrit: Dar Thyd’ al-
Turéth al-‘Arabi), 2294

2°Syjud di sini berarti menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berarti sujud
memperhambakan diri, karena sujud memperhambakan diri itu hanyalah semata-mata
kepada Allah.

0Tim Mujamma’ Fahd, al-Qur’dn dan Terjemahnya, QS. Al-Bagarah (2): 34

*"Muhammad bin Jarir Abd Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an,
vol. 1 (Beyriit: Mu’assasah al-Risalah), 502-503

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, vol 1. 503

Sumbula : Volume 5, Nomor 1, Juni 2020



Malaikat Dalam Perspektif al-Qur'dn— Abdul Rouf | m

karena itu adalah tanda ketaatan dan penyerahan diri kepada Allah.
Quraish Shihab mengatakan bahwa istisna” pada kata illa Iblis adalah
istisnd’ yang munqati’ sehingga kata “illa” diartikan “tetapi’, jadi
menurutnya, Iblis bukanlah bagian dari malaikat.*®

Dalam menafsirkan QS. Fatir (35) : 1 di atas, Quraish Shihab
menyatakan bahwa dia tidak menemukan penjelasan dari al-Qur’an
yang menjelaskan bahwa malaikat tercipta dari cahaya, informasi ini
hanya terdapat dalam hadits. Menurutnya, hakikat malaikat tidak
dapat didefinisikan, karena dari al-Qur’an tidak ditemukan isyarat
dekat atau jauh tentang hal ini. Bahkan dia enggan menguraikan hal-
hal yang berada di luar informasi al-Qur’an dan as-Sunnah yang sahih.
Persoalan malaikat adalah persoalan metafisis berada di luar
jangkauan akal. Apa yang diungkap oleh nalar secara mandiri
kalaupun benar, maka ia tidak dapat dijadikan sebagai akidah.*

2) Tugas dan Fungsi Malaikat

Dalam masalah ini penulis hanya menyebutkan beberapa saja
tentang tugas dan fungsi malaikat tersebut, antara lain :

a) Mencatat Amal Manusia
J5 G s DB 25 K Ly Lelsd U il LT Gl s
U35 e Jadls U 8 QU g el o ollRaT G ) il
Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih
dekat kepadanya daripada urat lehernya. Ketika dua orang
Malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun

yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat
Pengawas yang selalu hadir.*®

Al-Tabari meriwayatkan dari Mujahid dan yang lainnya
bahwa ada dua malaikat yang mendampingi manusia. Yang satu di
sebelah kananya untuk mencatat amal baik dan yang satu lagi di
sebelah kiri untuk mencatat amal buruk. Tidak ada perkataan yang
diucapkan manusia kecuali ada yang mengawasi dan mencatatnya.

*1bid., 150

**1bid., vol. 11, 424

**Tim Mujamma’ Fahd, al-Qur’dn dan Terjemahnya, QS. Qaf (50): 16-18
Sumbula : Volume 5, Nomor 1, Juni 2020



| Abdul Rouf — Malaikat Dalam Perspektif al-Qur'dn

JJ»JU(MJL&JJ\J@M\J;QLM\ :’s\).x,a\;-us
S Uy ) oSt g oo ) LB coyly o 519 cans o0

) u&: Sl e
Diriwayatkan dari Mujahid: (Ketika dua orang Malaikat
mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri.), dia berkata:
yakni satu malaikat berada di sebelah kanannya dan yang
lain berda di sebelah kirinya. Adapun malaikat yang di

sebelah kanan bertugas mencatat kebaikan, dan yang sebelah
kiri bertugas mencatat keburukan *®

Quraish Shihab dalam tafsirnya mengatakan bahwa ayat di
atas menyatakan bahwa ketika dua malaikat yang dengan sungguh-
sungguh penuh perhatian menerima setiap ucapan dan amal
perbuatan manusia untuk dicatatnya. Jika kata “iz” dikaitkan
dengan kata “agrabu” maka mempunyai arti: Kami lebih dekat
dari urat lehernya ketika dua malaikat mencatat amal-amalnya. Ini
mengisyaratkan bahwa Allah sebenarnya tidak membutuhkan para
pencatat itu karena Dia lebih dekat kepada manusia. Pencatatan itu
bertujuan menjadi bukti konkret ketika manusia dibangkitkan oleh
Allah kelak. Ada juga ulama yang memahami kata “iz” berkaitan
dengan satu kata yang tidak disebut yakni “uzkur” (ingatlah),
sehingga ayat tersebut mempunyai makna: Ingatlah ketika dua
pencatat dan seterusnya. '

b) Menyampaikan Wahyu
G W Giiad & 03y LB B A 806 i Ble 08 s

bl (g 1Ay 4
“Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril,
Maka Jibril itu telah menurunkannya (al-Qur’an) ke dalam
hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab)
yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira
bagi orang-orang yang beriman. %

%8 Abii Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan, vol. 22, 342
$"M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 13, 292
®Tim Mujamma’ Fahd, Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. al-Bagarah (2): 97
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Sabab nuzal ayat ini adalah - sebagaimana diriwayatkan al-
Tabari dari Hushab al-Ash’ari bahwasanya ada sekelompok orang
Yahudi datang kepada Rasul dan berkata jika Rasulullah bisa
menjawab empat pertanyaan Yahudi itu maka pasti mereka akan
beriman. Sampai kepada pertanyaan terakhir yaitu mereka minta
diterangkan siapa itu al-Ri/, Rasul mengatakan: “Tahukah kalian
bahwa dia adalah Jibril yang seringkali datang kepadaku? Mereka
menjawab: “Benar tetapi Jibril adalah musuh kami, dia adalah
malaikat yang kejam dan suka menumpahkan darah. Andaikan
tidak demikian keadaan Jibril maka pastilah kami akan beriman
kepadamu.” Maka turunlah ayat ini.*®

Quraish Shihab juga menyatakan bahwa ayat ini berkenaan
dengan orang Yahudi yang mana mereka meyakini bahwa malaikat
adalah makhluk suci dan mereka juga tahu bahwa malaikat Jibril
adalah penyampai wahyu, namun mereka membencinya karena
Jibril telah menyampaikan wahyu kepada Muhammad. Siapa saja
yang memusuhi malaikat Jibril maka dia tidak akan mendapatkan
sesuatu kecuali mudarrat bagi dirinya sendiri karena Jibril adalah
malaikat yang agung yang tidak dapat sedikitpun disentuh oleh
mudarat sebab ulah manusia. Jibril menyampaikan wahyu kepada
Muhammad bukan atas kehendaknya sendiri tetapi atas kehendak
Allah. Maka barangsiapa yang memusuhi Jibril maka dia telah
memusuhi Allah.*°

Jibril berasal dari bahasa lbrani, “jabr” berarti kekuatan
sedangkan “i/” artinya Tuhan. Jadi Jibril artinya kekuatan Tuhan
berupa hukum-hukum alam. Al-Qur’an juga menyebutnya sebagai
duta Tuhan dengan gelar al-Riz al-Amin atau ruh yang paling
dipercaya. Jadi apapun yang disampaikan Jibril kepada para nabi
dan rasul sama sekali tidak diragukan otentisitas dan
orisinalitasnya.**

Dalam ayat lain Allah berfirman:

Gyl e 0558 BB L 5aNT 2001 4 5
“Dia dibawa turun oleh al-Rih Al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu

(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-
orang yang memberi peringatan. 42

9 Abii Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan, vol. 2, 378

**M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdb..., vol. 1, 260

** Ahmad Barizi, Malaikat Di antara Kita (Jakarta: Mizan Pustaka, 2004), 194
*2Tim Mujamma’ Fahd, Al-Qur’dn dan Terjemahnya, QS.al-Syu’ara’(26): 193-194
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Dalam menafsirkan ayat ini, al-Tabari mejelaskan tentang
perbedaan ulama qurra’ dalam membaca ayat ini. Kebanyakan
qurrd’ Hijaz dan Basrah membaca nazala tanpa tasydid al-R:h al-
Amin dibaca rafa’, menurut bacaan ini artinya: al-Rih al-Amin
yakni malaikat Jibril ‘alayhi al-salam turun kepada Nabi
Muhammad dengan membawa al-Qur’an. Sedangkan kebanyakan
ulama Kiafah membaca ayat tersebut dengan mentasydid kata
nazzala, al-Rizh al-Amin dibaca nasab yang berarti: Allah
menurukan al-Rizh al-Amin dengan membawa al-Quran. Menurut
al-Tabarf, sesungguhnya dua qir@’ah tersebut adalah qir&’ah yang
masyhur, yang maknanya berdekatan, dua-duanya benar, karena
malaikat Jibril ketika turun kepada nabi Muhammad dengan
membawa wahyu tentunya dengan izin Allah SWT.”®

Quraish Shihab dalam tafsirnya menyebutkan bahwa al-
Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur oleh Tuhan semesta
alam melalui al-Rih al-Amin, yaitu malaikat Jibril as. agar Nabi
menjadi salah seorang dari para pemberi peringatan. Jibril disebut
al-amin karena ia berfungsi untuk mengantar wahyu-wahyu ilahi
kepada manusia-manusia pilihan Allah. Penamaan itu untuk
mengisyaratkan bahwa kalam ilahi adalah sesuatu yang dapat
menghidupkan ruhani sebagaimana nyawa menghidupkan jasmani

Jibril tidak hanya bertugas menyampaikan wahyu kepada
para nabi dan rasul, tugas-tugas malaikat Jibril yang lain
diantaranya :

(1) Menyampaikan ilham kepada manusia tertentu sebagaimana
yang terjadi kepada ibunda Nabi Musa:

(2) Menyampaikan kabar gembira, seperti peristiwa akan lahirnya
Is& bin Maryam:

(3) Menyampaikan berita hukuman, seperti akan dibinasakannya
kaum Nabi Lut, sebelumnya malaikat Jibril menyampaikan
berita ini kepada Nabi Lut sebagai instruksi agar orang yang
beriman segera keluar meninggalkan kota Sodom.

(4) Meniupkan ruh Nabi Is3, selain mengabarkan berita kelahiran
Is4, Jibril juga diperintah untuk meniupkan ruh nabi Isa bin
Maryam, sehingga kelahiran Isd menjadi mungkin meski tanpa
perantara seorang ayah.*

*3Abi Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan, vol. 19, 396
*M. Hilal Tri Anwari, Jejak Malaikat Malaikat di Bumi, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2010), 64-65
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C) Mencabut Nyawa - ,
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Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu
orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul
maut, sedang Para malaikat memukul dengan tangannya,
(sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu
dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena
kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang
tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri
terhadap ayat-ayatNya.*

Ayat ini berkenaan dengan ‘Abd Alldh bin Sa’d bin Abi
Sarah dan al-Hanafi Musaylamah, salah satu dari mereka mengaku
menjadi nabi dan yang lainnya mengaku telah datang dengan
membawa seperti apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Mereka
adalah orang-orang yang mendustakan Allah dengan mengatakan
bahwa ia telah diberi wahyu, maka malaikat memukul wajah-wajah
mereka, sebagaimana firman Allah surat Muhammad (47)' 27-28:

U 1eaST 465L S5 287315 24asdg Ol ai;l;d\ 24558 15 GG

kel Lz L5, 15455 & IESA
Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat mencabut
nyawa mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan
punggung mereka? Yang demikian itu adalah karena
Sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan
kemurkaan Allah dan karena mereka membenci keridhaan-
Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal
mereka.*
Malaikat berkata kepada mereka: “ keluarkanlah nyawamu”.
Kata ghamarat al-mawt artinya sekarat mendekati kematian,
sebagaimana diriwayatkan Al-Tabar1 dari Jurayj:

**Tim Mujamma’ Fahd, Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. al-An’am (6): 93
*®Ibid, QS. Muhammad (47): 27-28
*" Abii Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan, vol. 11, 537
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Diriwayatkan dari Jurayj, ia berkata: Ibn ‘Abbas berkata:
(Sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim
berada dalam tekanan sakratul maut,) dia berkata: yang
dimaksud adalah sakaratulmaut.*®

Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa jika
malaikat mencabut nyawa orang-orang dzalim yang ingin
mempertahankan nyawanya yaitu dengan berkata: “Keluarkanlah
nyawamu” Pada hari ini rasakanlah siksaan yang sangat
menyakitkan jasmani kamu dan menghinakan jiwamu karena kamu
selalu mengatakan terhadap Allah perkataan-perkataan yang tidak
benar dan selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.”
Kata ghamarat artinya meliputi/memenuhi sesuatu, seperti halnya
ombak yang menelan seseorang dan meliputi tubuhnya mengangkat
dan 4gnenenggelamkannya, menghempaskannya ke kanan dan ke
Kiri.

Malaikat yang bertugas mencabut ruh bernama 1zr&’1l, ia juga
disebut malaikat kematian (malak al-mawt), untuk mencabut ruh
dengan cara yang disesuaikan dengan amalnya, Jika amalnya baik
maka proses pencabutan amatlah mudah dan tidak menyakitkan.
Namun jika amalnya jelek maka prosesnya sangat sulit dan
menyakitkan. Malaikat 1zra’7l mencabut nyawa ada yang dari dari
arah mulut melalui kerongkongan, tangan, teli%a, dan seluruh
bagian anggota tubuhnya sesuai keadaan manusia.’

Seorang mukmin, saat menjelang kematiannya, akan
didatangi oleh malaikat sambil menyampaikan dan memperlihatkan
kepadanya apa yang bakal dialaminya setelah kematian. Ketika itu
tidak ada yang lebih disenanginya kecuali bertemu dengan Tuhan
(mati). Berbeda halnya dengan orang kafir yang juga diperlihatkan
kepadanya apa yang bakal dihadapinya, dan ketika itu tidak ada
sesuatu yang lebih dibencinya daripada bertemu dengan Tuhan.>*

“*Ibid, vol. 11, 538

**M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh..., vol. 4, 200-202

0 Ahmad Barizi, Malaikat Di antara Kita... , 31

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), 78
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d) Meniup Sangkakala
FETL oY) T s s el 3 oh Gl T 3
Safls 33 24 56 3 b 2
“Dan ditiuplah sangkakala, Maka matilah siapa yang di
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah.

kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing).

Malaikat yang bertugas meniup sangkakala ini adalah
malaikat Israfil. Ketika Israfil meniup sangkakala yang pertama,
maka matilah seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi.
Kecuali siapa saja yang dikehendaki oleh Allah SWT. Para ahli
tafsir berbeda pendapat tentang siapa saja yang dikecualikan dalam
ayat ini. Sebagian ulama mengatakan bahwa mereka adalah Jibril,
Mikail, Israfil, dan malaikat maut. Sebagian ulama yang lain
mengatakan bahwa mereka adalah para syuhada’. Empat puluh
tahun kemudian setelah itu sangakakala ditiup untuk kedua kalinya
sehingga bangkitlah semua yang telah mati dalam keadaan
telanjang dan tanpa alas kaki. demikian penjelasan al-T{abari
dalam tafsirnya.*®

Ibn Kasir dalam tafsirnya menyatakan bahwa kemudian
beberapa malaikat utama itu pun dimatikan oleh malaikat maut atas
perintah Allah. Kemudian hamba Allah yang tersisa hanya malaikat
maut sendiri. Allah kemudian memerintah pula kepada malaikat
maut untuk mencabut nyawanya sendiri. Sehingga yang tinggal
hanyalah Allah yang Maha hidup.>*

Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat di atas menyatakan
bahwa malaikat Israfil akan meniup sangkakala dan pasti pula akan
mati seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi kecuali siapa
yang dikehendaki Allah untuk mati pada waktu setelah itu.
Kemudian setelah sekian lama sangkakala itu ditiup sekali lagi
maka tiba-tiba mereka semua yang tadinya mati kini berdiri untuk
menunggu putusannya masing-masing, jadi peniupan itu terjadi dua
kali. Tentang siapa yang dikecualikan dalam ayat tersebut ada

*2Tim Mujamma’ Fahd, Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. al-Zumar (39): 68
>3 Abil Ja’far al-Tabard, Jami’ al-Bayan, vol. 21, 329
> Abii al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar al-Dimashqf, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adhim, vol. 7
(Dér al-Taybah), 116
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banyak pendapat, namun pendapat yang terbaik adalah tidak
menentukan siapa mereka karena tidak ada pijakan yang kuat yang
membahas hal tersebut. Sedang hakikat sangkakala sendiri tidak
terlalu penting untuk dibahas. Namun sebagian ulama berpendapat
bahwa sangkakala itu memang ada wujudnya, sebagian lain
mengatakan sangkakala itu hanya bersifat metaforis. Kata
yandhurzn memberi isyarat bahwa pada waktu itu manusia benar-
benar hidup dan berada dalam kesadaran penuh *°

Sebagian ulama berpendapat bahwa tiupan itu tiga kali.
Pertama, tiupan yang mengagetkan seluruh makhluk (nafkhah al-
faza’). Kedua, tiupan kematian (nafkhah al-s}a’q) dan yang ketiga
tiupan kebangkitan kembali menuju Tuhan penguasa alam (nafkhah
al-giyam).>®

Tentu masih banyak lagi tugas-tugas malaikat tersebut,
namun dalam penelitian ini penulis hanya membatasi beberapa saja
sebagaimana tersebut di atas.

3) Jumlah Malaikat
i ol & V) 2880 das g

-

gl Gell DB Y5 B sl ol 313539 AT 1T T i d
g 87 3T B0 0T (o s g 0ok Oy ST
g S0 4To .. ST P 5., T4 A TR e Ef/
N &5 sen Mg Gy sLag o sugay LAG o A Flal SUUST S

AU EFY) 2 s B
Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari
malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya
orang-orang yang diberi al-Kitab menjadi yakin dan supaya
orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-
orang yang diberi al-Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada
penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah yang
dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu
perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-

*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbd..., vol. 13, 264-265
% Ahmad Barizi, Malaikat Di antara Kita... , 31
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orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui
tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Sagar itu tiada
lain hanyalah peringatan bagi manusia.>

Al-Tabari meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas ketika ayat sebelum ini
turun, Abt Jahal berkata kepada orang-orang Quraisy: “Kalian adalah
orang-orang yang kuat apakah kalian tidak mampu sepuluh dari kalian
mengalahkan satu dari penjaga neraka itu?” Kaum musyrikin
menyangka bahwa angka sembilan belas itu adalah manusia. Lalu
turun ayat di atas untuk menjawab perkataan Aba Jahl, bahwa penjaga
neraka itu bukanlah manusia melainkan para malaikat. Manusia tidak
dapat mengetahui berapa jumlah malaikat Allah karena terlalu
banyaknya tentara Allah itu.>®

Hanya Allah yang tahu jumlah malaikat. Yang pasti jumlahnya
sangat banyak meskipun mereka tidak beranak-pinak. Meskipun ada
beberapa ayat al-Qur’an yang menyebutkan jumlah malaikat namun
penyebutan itu lebih pada kasus, situasi atau tempat tertentu dan
bukan merupakan penggambaran tentang jumlah keseluruhan dari
para malaikat Allah.

Quraish Shihab juga menceritakan kisah Abt Jahal sebagaimana
yang diriwayatkan al-Tabari. la mengatakan bahwa ayat ini
merupakan jawaban bagi mereka yang menyangka bahwa sembilan
belas penjaga neraka itu adalah manusia. Sebagaiman pada
kebanyakan ayat-ayat yang lainnya, Quraish Shihab menafsirkan
dengan analisa kebahasaan. Ia menyampaikan bahwa kata “junid
terambil dari kata “jund” yang artinya sesuatu yang kasar dan padat.
Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa “junzd” adalah para
pengikut yang mengokohkan siapa yang diikuti. Maka para ulama
tafsir memahami kata “junzdu rabbika” sebagai tentara-tentara tuhan
yang kokoh yang siap menghadapi musuh-musuh-Nya. Tentara Allah
ban;ggk sekali sehingga tiada seorangpun yang tahu jumlahnya kecuali
Dia.

Menurut al-Razi bahwa ayat tersebut mengisyaratkan banyaknya
penjaga neraka yang tidak bisa dihitung oleh manusia, mereka
menyiksa orang-orang kafir dan orang-orang fasik dengan sebenar-
benar siksaan dan malaikat penjaga neraka menjadikan kepedihan di

"Tim Mujamma’ Fahd, Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. al-Muddassir (74): 31
S8 Abi Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan, vol. 24, 31
*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbd#..., vol. 14, 593
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dalamnya (neraka) serta menambahkan kepedihan terhadap apa yang
disiksanya. Lebih lanjut al-Razi mengatakan bahwa jumlah mereka
tidak bisa dihitung dengan hitungan oleh manusia, dan hanya Allah
yang dapat menghitungnya.®

5. Kesimpulan

Mengenai substansi malaikat, al-TabarT meriwayatkan dari 1bn
‘Abbés bahwa malaikat diciptakan dari nzir (cahaya), mereka adalah
utusan Allah yang menjadi perantara antara Allah dan makhluk-Nya.
Iblis adalah termasuk golongan malaikat. Sebelum berbuat durhaka
kepada Allah ia disebut ‘Az&zil. Malaikat dan Iblis dulunya sama-
sama penduduk surga. Berbeda dengan Quraish Shihab yang
menyatakan Iblis bukan dari golongan malaikat. Tentang hakikat
malaikat, Quraish Shihab tidak mau membahasnya karena tidak ada
satu pun ayat dalam al-Qur’an atau pun hadis sahih yang membahas
tentang hal tersebut. Pemikirannya tentang malaikat cukup didasarkan
pada ayat-ayat yang terkandung di dalam al-Qur’an.

Menurutnya, ada dua hal pokok yang harus dipercayai terkait
keimanan kepada malaikat. Pertama, mempercayai tentang wujud
malaikat, bahwa mereka mempunyai eksistensi, mereka adalah
makhluk yang diciptakan Allah, mereka bukan maya, bukan ilusi dan
bukan pula sesuatu yang menyatu dalam diri manusia. Kedua, percaya
bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah yang taat yang diberi tugas
tertentu oleh-Nya, seperti mencatat amal manusia, menyampaikan
wahyu, mencabut nyawa, meniup sangkakala dan lain sebagainya.

Bila memperhatikan metode penafsiran, antara al-Tabari dan
Quraish  Shihab memiliki kesamaan metode penafsiran yaitu
menggunakan metode tahlili. Perbedaan keduanya antara lain: al-
Tabari dalam orientasi penafsirannya menggabungkan antara orientasi
tafsir bi al-ma’sar dan tafsir bi al-ra'y, meskipun lebih dominan bi al-
ma’siar. Sedangkan Quraish Shihab memiliki orientasi penafsiran bi
al-ra'y dengan analisis bahasa. Hampir pada setiap ayat Quraish
Shihab mengemukakan analisis bahasa dalam menafsirkannya.

Fakhr al-Din al-Razi, Mafadtih al-Ghayb, vol.16, (Beyrit: al-Maktabah al-
Syamilah, tt.), 162
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